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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pe lngatulran Hulkulm Melnge lnai Relstorativel Julsticel Telrhadap Tindak Pidana 

Ringan (Tindak Pidana Pe lnadahan) sellama ini diatulr pada Pe lratulran 

Mahkamah Agulng Relpulblik Indonelsia Nomor 2 Tahuln 2012 telntang 

Pe lnye lsulaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan Julmlah Delnda Dalam KUlHP. 

Mahkamah Agu lng tellah melne lrbitkan Pelratulran Mahkamah Agu lng (PE lRMA) 

No 2 Tahu ln 2012 te lntang Pe lnye llelsaian Batasan Tindak Pidana Ringan 

(Tipiring) dan Julmlah Delnda dalam KUlHP se lrta melnjadikan pelnculrian 

dibawah 2,5 julta tidak dapat ditahan. Sellanjultnya Pelngatulran Hulkulm telrbarul 

melnge lnai Relstorativel Julsticel Te lrhadap Tindak Pidana Ringan (Tindak Pidana 

Pe lnadah) julga diatulr pada Pelratulran Polri No. 8 Tahuln 2021 telntang 

Pe lnanganan Tindak Pidana Belrdasarkan Ke ladilan Relstoratif yang 

ditandanganani olelh Kapolri Jelnde lral Poliri Drs. Listyo Sigit Prabowo, M.Si 

pada tanggal 19 Agu lstuls 2021. Ke lmuldian Re lstorativel Julsticel Telrhadap Tindak 

Pidana Ringan (Tindak Pidana Pe lnadah) julga diatulr pada Pe lratulran Ke ljaksaan 

No. 15 Tahu ln 2020 te lntang Pe lnghe lntian Pelnulntultan Belrdasarkan Keladilan 

Re lstoratif. Keladilan relstoratif belrdasarkan Pasal 1 angka 1 Pelratulran Keljaksaan 

No 15 Tahu ln 2020 diartikan selbagai sulatul pe lnye llelsaian pe lrkara tindak pidana 

yang mellibatkan pellakul, korban, kellularga pellakul ataul kellularga korban, dan 

pihak lain yang telrkait. Selrta dipelrkulat olelh Ke lpultulsan Dirje ln Badan Pe lradilan 

Ulmulm MA RI No.1691/DJUl/SK/PS.00.12.2020 te lntang Pelmbelrlakulan 

Pe ldoman Pelne lrapan Keladilan Relstoratif. 

2. Ke lndala dalam pelnelrapan relstoratif julsticel di keljaksaan nelge lri jakarta sellatan 

diantaranya adalah sullitnya pelngatulran pelrtelmulan dalam mediasi antara dula 

be llah pihak dimana melkanismel ini dapat melnghambat belrjalanya meldiasi dan 

pe lnyelle lsaian pelrkara. Adanya tulntultan ganti rulgi yang tidak dapat dipelnulhi 

olelh korban se lhingga pelne lrapan relstoratif julsticel tidak dapat dibelrlakulkan. 
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Telrakhir yaitul telrkait delngan pellakul yang tellah belrkali-kali mellakulkan tindak 

pidana keljahatan ringan dimana banyaknya kasu ls yang masu lk kelpada 

Ke ljaksaan Negeri Jakarta Sellatan banyak melndominasi pellakul yang suldah 

ke ldula bahkan keltiga kalinya mellakulkan keljahatan selhingga ulpaya relstoratif 

tidak dapat dibelrlakulkan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis, memberikan saran sebagai berikut : 

1. Se lharulsnya Keljaksaan dan aparat penegak hukum harus memiliki 

kepekaan dan semangat yang besar dalam pelaksanaan Restorative 

Justice agar kasus tindak pidana ringan yang ditangani dapat 

dimaksimalkan dengan adanya penerapan Perja Nomor 15 Tahun 2020 

dan juga yang diatulr pada Pe lratulran Polri No. 8 Tahu ln 2021 te lntang 

Pe lnanganan Tindak Pidana Belrdasarkan Keladilan Relstoratif, serta 

syarat mekanismenya yang berlaku dalam perkara tindak pidana 

ringan untuk lebih berhati-hati dalam penjatuhan pasal pidana terhadap 

pelaku. Dalam hall untuk mengadakan mediasi terhadap pelaku dan 

korban penegak hukum harus aktif menawarkan perdamaian dimana 

hal tersebut diharapkan dapat melnjadi pelne lmul solulsi telrbaik keltika 

syarat dari pelmbe lrlakulan re lstoratif julsticel tidak dapat telrpelnulhi. 

2. Untuk masyarakat setempat dalam penyelesaian perkara tindak pidana 

sebaiknya mengutamakan penyelesaian dengan musyawarah dan 

mufakat, karena perlu adanya pola pikir dalam meyelesaikan perkara, 

bukan dengan pembalasan dendam tetapi dengan adanya pemulihan 

atau ganti rugi atas kerugian yang diderita oleh pihak korban. 
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